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ABSTRAK: 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan SDM serta perlindungan tenaga kerja pertanian 

dalam kerangka pembangunan agribisnis yang inklusif dan berkelanjutan. Melalui tinjauan literatur 

empiris dari berbagai negara berkembang, kajian ini menemukan bahwa rendahnya tingkat pendidikan 

petani, minimnya pelatihan teknis, serta tidak optimalnya perlindungan sosial menjadi penghambat 

utama peningkatan produktivitas dan efisiensi agribisnis. Di sisi lain, intervensi kebijakan berupa 

penguatan pelatihan vokasional, insentif bagi petani muda, jaminan sosial sektor informal, serta integrasi 

teknologi digital telah terbukti meningkatkan kapasitas SDM dan daya saing sektor agribisnis. Studi 

literature di India, Kenya, dan berbagai Negara Berkembang lainnya menunjukkan bahwa keberhasilan 

transformasi agribisnis sangat bergantung pada komitmen negara dalam mengembangkan SDM 

pertanian yang adaptif dan sejahtera. Oleh karena itu, pembangunan agribisnis di negara berkembang 

menuntut kebijakan yang tidak hanya fokus pada peningkatan produksi, tetapi juga pada penciptaan 

ekosistem kerja yang layak, aman, dan produktif bagi pelaku sektor pertanian. 

Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Kesejahteraan Tenaga Kerja, Pertanian, Agribisnis, Negara 

Berkembang. 

ABSTRACT: 
This study aims to analyze HR policies and protection of agricultural workers within the framework of 

inclusive and sustainable agribusiness development. Through a review of empirical literature from various 

developing countries, this study found that low levels of farmer education, minimal technical training, and 

suboptimal social protection are the main obstacles to increasing productivity and efficiency in 

agribusiness. On the other hand, policy interventions in the form of strengthening vocational training, 

incentives for young farmers, informal sector social security, and integration of digital technology have 

been proven to increase HR capacity and the competitiveness of the agribusiness sector. Literature studies 

in India, Kenya, and various other developing countries show that the success of agribusiness 

transformation is highly dependent on the state's commitment to developing adaptive and prosperous 

agricultural HR. Therefore, agribusiness development in developing countries requires policies that not 

only focus on increasing production, but also on creating a decent, safe, and productive work ecosystem for 

agricultural sector actors. 
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PENDAHULUAN  

Sektor pertanian memiliki peran sentral dalam struktur ekonomi dan sosial negara 

berkembang. Selain menjadi sumber utama pangan dan bahan baku industri, sektor ini juga 

menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, terutama di daerah pedesaan (Chand, 2022). 

Menurut laporan (FAO, 2022) lebih dari 60% penduduk miskin di negara berkembang 

menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian, baik sebagai petani kecil, buruh tani, 

maupun pelaku agribisnis skala mikro. Namun demikian, kontribusi signifikan ini belum 

diimbangi oleh peningkatan kesejahteraan tenaga kerja pertanian, yang umumnya masih 

bekerja dalam kondisi yang rentan, tidak terlindungi, dan berpendapatan rendah (ILO, 2022). 

Tantangan utama dalam pembangunan agribisnis modern di negara berkembang terletak 

pada aspek sumber daya manusia (SDM) yang belum optimal. Tingkat pendidikan petani yang 

relatif rendah, minimnya akses terhadap pelatihan vokasional dan teknologi pertanian 

(Kapelyuk et al., 2022), serta lemahnya sistem kelembagaan dan perlindungan sosial 

(Ternovykh et al., 2022) menjadi penghambat struktural bagi transformasi sektor pertanian 

menjadi lebih produktif dan kompetitif. Padahal, pembangunan agribisnis yang inklusif 

membutuhkan SDM pertanian yang adaptif, terlatih, dan memiliki kapasitas manajerial yang 

memadai. Oleh karena itu, kebijakan pengembangan SDM merupakan kunci penting dalam 

mendukung keberlanjutan dan ketahanan agribisnis di tengah dinamika global. 

Seiring dengan perkembangan globalisasi dan digitalisasi, sektor agribisnis mengalami 

perubahan cepat dalam rantai nilai, standar produksi, dan tuntutan pasar. Negara berkembang 

dihadapkan pada kebutuhan untuk melakukan modernisasi sistem pertanian tanpa 

mengabaikan aspek keadilan sosial bagi para pelaku utamanya, yaitu petani dan buruh tani (de 

Lima et al., 2025). Dalam konteks ini, kesejahteraan tenaga kerja pertanian tidak hanya 

dipahami sebagai peningkatan pendapatan, tetapi juga mencakup perlindungan kerja, jaminan 

sosial, keamanan kerja, dan akses terhadap layanan dasar seperti pendidikan dan kesehatan 

(OECD, 2023). Kegagalan dalam menjamin hak-hak dasar ini dapat memperparah ketimpangan 

dan memperlambat proses transformasi pertanian. 

Beberapa studi empiris menunjukkan bahwa intervensi kebijakan berbasis penguatan 

SDM pertanian mampu mendorong produktivitas dan keberlanjutan sektor ini. Misalnya, 

pelatihan teknis dan kewirausahaan yang diberikan kepada petani muda di Nigeria dan 

Kamboja terbukti meningkatkan efisiensi usaha tani dan memperluas akses pasar (Adeyanju, 

Mburu and Mignouna, 2021; Alrawashdeh et al., 2022). Program jaminan sosial bagi petani 

informal terbukti mengurangi kerentanan ekonomi dan mendorong investasi produktif di 

tingkat rumah tangga (Ganesh, 2023). Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa kebijakan 

SDM yang terintegrasi dengan pendekatan perlindungan tenaga kerja memiliki dampak positif 

terhadap pembangunan agribisnis secara menyeluruh. 

Namun demikian, tantangan implementasi tetap besar. Banyak negara berkembang masih 

belum memiliki kerangka kebijakan yang menyeluruh untuk mengelola SDM pertanian secara 

sistematis. Koordinasi kelembagaan yang lemah (Michael Ryan, 2023) (Mwesigwa, Oguta and 

Acanga, 2023), keterbatasan anggaran public (Minkman et al., 2022) (Geza et al., 2022), serta 

kurangnya data yang akurat (Ternovykh et al., 2022) menjadi kendala dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program SDM yang efektif. Selain itu, dominasi praktik pertanian tradisional dan 

minimnya literasi. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan narrative literature review sebagai metode utama 

untuk mengeksplorasi dan menganalisis kebijakan Sumber Daya Manusia (SDM) serta 

kesejahteraan tenaga kerja dalam konteks pembangunan agribisnis di negara berkembang. 

Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengintegrasikan berbagai temuan 

empiris dan teoretis dari studi-studi terdahulu yang relevan, serta untuk membangun 

pemahaman konseptual yang mendalam atas isu yang kompleks dan multidimensi. 

Desain Studi 

Studi ini bersifat kualitatif-deskriptif dengan fokus pada sintesis naratif terhadap temuan-

temuan dalam literatur ilmiah internasional. Narrative review berbeda dari systematic review 

dalam hal fleksibilitas dalam pemilihan dan penyusunan literatur, serta berfokus pada 

pemahaman konteks dan hubungan antar konsep secara interpretatif. Tujuan dari pendekatan 

ini adalah untuk: 

a. Menggali dinamika kebijakan SDM dalam sektor pertanian; 

b. Mengidentifikasi praktik perlindungan tenaga kerja yang efektif di negara berkembang; 

c. Menganalisis kontribusi kebijakan tersebut terhadap pembangunan agribisnis yang 

berkelanjutan dan inklusif. 

Proses Pencarian dan Seleksi Literatur 

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis di berbagai database ilmiah internasional, 

seperti: 

a. Scopus 

b. ScienceDirect 

c. SpringerLink 

d. Taylor & Francis 

e. Google Scholar 

f. FAO, ILO, dan World Bank reports 

Kriteria inklusi literatur meliputi: 

a. Artikel berbahasa Inggris atau Indonesia; 

b. Publikasi dalam lima tahun terakhir (2019–2024); 

c. Artikel peer-reviewed dan/atau sumber resmi lembaga internasional; 

d. Fokus kajian pada negara berkembang; 

e. Relevan dengan tema SDM, kesejahteraan tenaga kerja, dan pembangunan agribisnis. 

Dari hasil pencarian awal, diperoleh lebih dari 50 artikel dan laporan. Setelah melalui 

proses seleksi berbasis abstrak dan full text, sebanyak 36 sumber utama dijadikan bahan 

analisis mendalam. 

Strategi Analisis 

Analisis dilakukan secara tematik dan interpretatif. Setiap artikel dikaji untuk mengidentifikasi: 

a. Jenis intervensi kebijakan SDM yang diterapkan; 

b. Bentuk perlindungan sosial dan tenaga kerja pertanian; 

c. Dampaknya terhadap produktivitas, efisiensi, dan kesejahteraan petani; 

d. Tantangan kelembagaan dan implementasi kebijakan. 
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Hasil analisis dikategorikan ke dalam beberapa tema besar, seperti: 

a. Pengembangan kapasitas SDM pertanian 

b. Perlindungan sosial sektor informal 

c. Kepemimpinan dan kelembagaan agribisnis 

d. Integrasi teknologi dan pelatihan digital 

e. Dampak kebijakan terhadap transformasi agribisnis 

Temuan tersebut kemudian diinterpretasikan secara naratif untuk me-rumuskan 

pemahaman holistik dan rekomendasi strategis yang relevan bagi negara berkembang. 

Keterbatasan Metode 

Meskipun narrative literature review memberikan fleksibilitas dalam eksplorasi konsep, 

metode ini memiliki keterbatasan dalam hal replikasi dan generalisasi temuan. Potensi bias 

subjektif dalam pemilihan dan interpretasi literatur juga menjadi perhatian. Untuk itu, validitas 

dijaga melalui penggunaan sumber terpercaya dan triangulasi referensi dari berbagai wilayah 

dan sector (triangulasi: metode dalam riset atau analisis yang membandingkan dan 

menggabungkan data dari berbagai sudut pandang untuk memastikan bahwa hasil atau 

kesimpulan yang diambil konsisten dan dapat dipercaya). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi ini mengkaji lebih dari 30 literatur utama yang relevan dengan isu pengembangan SDM 

dan kesejahteraan tenaga kerja pertanian di negara berkembang. Analisis tematik 

menghasilkan empat temuan utama: (1) Lemahnya kapasitas SDM pertanian; (2) Keterbatasan 

perlindungan tenaga kerja informal; (3) Pentingnya intervensi kebijakan SDM yang adaptif dan 

kontekstual; serta (4) Kontribusi kelembagaan dan inovasi teknologi terhadap penguatan 

agribisnis. 

Kapasitas SDM Pertanian yang Masih Rendah 

Banyak negara berkembang menghadapi keterbatasan signifikan dalam kualitas tenaga kerja 

pertanian. Petani umumnya memiliki tingkat pendidikan rendah dan minim pelatihan teknis. 

Studi oleh (Selina, Ibrahim and Genevieve, 2021; Kapelyuk et al., 2022) di Kenya, sebagian besar 

petani tidak memiliki akses ke pelatihan pertanian formal, yang membatasi kemampuan 

mereka untuk mengadopsi teknologi baru dan meningkatkan praktik pertanian. Temuan 

serupa juga ditemukan Indonesia, di mana ketergantungan pada pengetahuan tradisional 

membatasi kapasitas petani untuk bersaing dalam rantai nilai agribisnis global (Achmad et al., 

2022). Rendahnya investasi dalam pendidikan dan pelatihan sektor pertanian menghambat 

proses modernisasi agribisnis (Michael Ryan, 2023). Tanpa penguatan kapasitas SDM, inovasi 

teknologi tidak dapat dimanfaatkan secara optimal, sehingga agribisnis tetap berada dalam 

siklus produktivitas rendah (Hernita et al., 2021). 

Kesenjangan Perlindungan Tenaga Kerja Pertanian 

Sebagian besar tenaga kerja pertanian di negara berkembang bekerja dalam sektor informal 

tanpa jaminan perlindungan social (Shrestha et al., 2024). Mereka rentan terhadap fluktuasi 

harga, perubahan iklim, dan risiko kesehatan kerja (Amare, Parvathi and Nguyen, 2023). Data 

Studi (Benavides, Silva-Peñaherrera and Vives, 2022) menunjukkan bahwa hanya sekitar 23% 

pekerja pertanian di Asia (tidak termasuk China) yang tercakup dalam program jaminan sosial. 
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Di Afrika, angka ini bahkan lebih rendah, yaitu di bawah 12%. Program perlindungan seperti 

asuransi pertanian, jaminan kesehatan, dan bantuan sosial masih bersifat sporadis dan tidak 

terintegrasi dalam kebijakan pertanian. Padahal, studi dari Indonesia (Nugroho et al., 2022) 

dan Madagaskar (Nazari and Aziz, 2020) menunjukkan bahwa skema jaminan sosial berbasis 

komunitas secara signifikan meningkatkan ketahanan ekonomi rumah tangga tani dan 

mendorong keberanian mereka untuk berinvestasi dalam usaha tani produktif. 

Efektivitas Intervensi Kebijakan SDM 

Beberapa negara menunjukkan keberhasilan melalui intervensi kebijakan yang strategis dan 

berbasis kebutuhan lokal. Misalnya, di India, program National Skill Development Mission 

(NSDM) berhasil melatih jutaan petani muda dalam teknologi pertanian digital dan manajemen 

usaha tani, yang berdampak pada peningkatan pendapatan dan efisiensi produksi (Meena et al., 

2024). Sementara itu, di Indonesia, program PELATANAS (Pelatihan Nasional Petani) mulai 

memadukan pelatihan teknis dengan kewirausahaan pertanian, meskipun implementasinya 

masih menghadapi kendala birokrasi dan akses wilayah terpencil (Usman and Hamid, 2022) 

(Mukti, Rochdiani and Setiawan, 2022). Kebijakan yang inklusif, kolaboratif dengan sektor 

swasta, dan berbasis komunitas terbukti lebih efektif dalam mendorong partisipasi petani, 

terutama generasi muda. Selain itu, keberhasilan implementasi sangat dipengaruhi oleh 

koordinasi antar lembaga dan dukungan anggaran yang memadai (Gema Wibawa Mukti et al., 

2023)(Shilomboleni et al., 2023). 

Peran Teknologi dan Inovasi Digital dalam Agribisnis 

Inovasi teknologi telah menjadi pendorong utama efisiensi dan keberlanjutan agribisnis, 

namun pemanfaatannya di negara berkembang masih terbatas. Seperti IoT (Internet of Things) 

dan WSNS (Wireless Sensor Networks). Teknologi ini sangat penting untuk pertanian petani 

kecil yang berkelanjutan dengan memungkinkan pengumpulan dan penyebaran data yang 

tepat dan terjangkau. Mereka membahas variabilitas spasial dan temporal dalam pertanian, 

yang penting untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan (Bayih et al., 2022). 

Inovasi TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi); di Afrika, inovasi TIK seperti layanan 

berbasis seluler dan radio digunakan untuk menyebarluaskan informasi pertanian. Teknologi 

ini bertujuan untuk meningkatkan akses ke informasi yang akurat dan tepat waktu, meskipun 

penerapannya dibatasi oleh infrastruktur yang buruk dan keterampilan pengguna yang rendah 

(Ayim et al., 2020) (Ayim et al., 2022) (Ayim et al., 2022). Teknologi Digital; Inovasi seperti 

pertanian presisi, AI, robotika, dan blockchain telah menunjukkan potensi dalam meningkatkan 

produksi pertanian dan keberlanjutan dengan mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan 

mengurangi dampak lingkungan (Kolmykova et al., 2021) (P. et al., 2023). 

Bagaimana strategi kebijakan untuk optimasi Peran Teknologi dan Inovasi Digital dalam 

Agribisnis; (1) Pengembangan Kebijakan: Merumuskan kebijakan dan peraturan yang 

mendukung dapat memfasilitasi adopsi inovasi teknologi. Ini termasuk menciptakan insentif 

untuk adopsi teknologi dan mengatasi tantangan regulasi (Campuzano et al., 2023). (2) 

Peningkatan Kapasitas: Meningkatkan keterampilan petani dan pemangku kepentingan 

lainnya melalui pelatihan dan pendidikan dapat meningkatkan adopsi dan penggunaan 

teknologi yang efektif (Ayim et al., 2020) (Ayim et al., 2022). (2) Perbaikan Infrastruktur: 

Investasi dalam infrastruktur teknologi sangat penting untuk mendukung penyebaran dan 

penggunaan inovasi dalam pertanian (Ayim et al., 2022). Kolaborasi antara pemerintah, sektor 
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swasta, dan lembaga local (koperasi, kelompok tani local dst) sangat penting untuk mendorong 

inovasi di bidang pertanian. Di Indonesia, kolaborasi semacam itu telah terbukti meningkatkan 

keterampilan para pemangku kepentingan pertanian dan menciptakan ekosistem pertanian 

yang berkelanjutan (Gema Wibawa Mukti et al., 2023). 

Keterkaitan antara SDM, Kesejahteraan, dan Daya Saing Agribisnis 

Temuan-temuan dari literatur menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas SDM dan 

perlindungan kesejahteraan tenaga kerja berkorelasi positif dengan daya saing agribisnis. 

Negara-negara dengan sistem pelatihan dan perlindungan tenaga kerja yang kuat 

menunjukkan pertumbuhan agribisnis yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Sebaliknya, 

kelemahan pada dua aspek ini sering kali memperkuat ketimpangan, memperburuk 

kemiskinan pedesaan, dan mendorong migrasi tenaga kerja keluar dari sektor pertanian. 

Dengan demikian, penguatan kebijakan SDM (Akuntansi, 2022) (Koloberdyanko, Bekhter and 

Bekhter, 2023) dan sistem perlindungan tenaga kerja (Xu et al., 2023) bukan hanya agenda 

sosial, tetapi juga strategi ekonomi jangka panjang untuk membangun agribisnis yang 

kompetitif, resilien, dan berkeadilan. 

 

KESIMPULAN  

Pembangunan agribisnis yang berkelanjutan dan inklusif di negara berkembang sangat 

bergantung pada kualitas sumber daya manusia (SDM) dan tingkat kesejahteraan tenaga kerja 

pertanian. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa rendahnya kapasitas SDM, minimnya pelatihan 

teknis, dan lemahnya sistem perlindungan sosial menjadi hambatan utama bagi transformasi 

sektor agribisnis. Meskipun terdapat berbagai inisiatif kebijakan di sejumlah negara 

berkembang, keberhasilan pelaksanaannya sangat bergantung pada komitmen pemerintah, 

sinergi antar lembaga, serta keterlibatan aktif masyarakat pertanian itu sendiri. Studi kasus 

dari India, Kenya, dan Indonesia menunjukkan bahwa intervensi yang bersifat kontekstual dan 

adaptif, seperti pelatihan vokasional berbasis digital, insentif bagi petani muda, jaminan sosial 

informal, dan integrasi teknologi dalam usaha tani dapat menghasilkan dampak positif 

terhadap produktivitas dan daya saing agribisnis. Dengan kata lain, kebijakan SDM dan 

kesejahteraan bukan hanya merupakan instrumen sosial, tetapi juga merupakan strategi 

ekonomi yang esensial dalam pembangunan agribisnis nasional. 

REKOMENDASI KEBIJAKAN 

Berdasarkan temuan kajian, berikut adalah sejumlah rekomendasi kebijakan strategis untuk 

negara berkembang: 

a. Peningkatan Kapasitas SDM Pertanian 

a) Mengembangkan program pelatihan vokasional pertanian berbasis teknologi dan 

kewirausahaan di tingkat desa. 

b) Mengintegrasikan kurikulum agribisnis ke dalam pendidikan formal dan informal di 

wilayah pedesaan. 

c) Memberikan insentif khusus bagi generasi muda untuk terlibat dalam sektor pertanian, 

termasuk beasiswa, akses modal, dan inkubasi bisnis tani. 
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b. Perluasan Perlindungan Tenaga Kerja Pertanian 

a) Membangun skema jaminan sosial khusus untuk petani dan buruh tani informal, yang 

mencakup jaminan kesehatan, asuransi gagal panen, dan dana pensiun komunitas. 

b) Memperluas cakupan program bantuan sosial pertanian dengan sistem yang transparan 

dan berbasis data. 

c. Penguatan Kelembagaan dan Kolaborasi Antar Sektor 

a) Meningkatkan kapasitas kelembagaan lokal seperti kelompok tani, koperasi, dan LSM 

dalam pelaksanaan program SDM dan perlindungan kerja. 

b) Mendorong kemitraan publik-swasta dalam pengembangan pelatihan agribisnis, 

distribusi teknologi, dan pembiayaan pertanian. 

d. Digitalisasi dan Inovasi Teknologi 

a) Memfasilitasi adopsi teknologi digital pertanian melalui pelatihan literasi digital dan 

penyediaan infrastruktur dasar seperti internet desa. 

b) Mengembangkan aplikasi digital untuk informasi pasar, prediksi cuaca, dan manajemen 

usaha tani berbasis komunitas. 

e.  Monitoring, Evaluasi, dan Reformasi Kebijakan 

a) Menyusun sistem monitoring dan evaluasi berbasis data untuk mengukur dampak 

kebijakan SDM terhadap produktivitas agribisnis dan kesejahteraan petani. 

b) Melakukan reformasi kebijakan agraria dan ketenagakerjaan untuk menyesuaikan 

dengan tantangan transformasi agribisnis masa depan. 
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